Sudah Siapkah Bekal Kita?
(Belajar dari Pidato Pertama Nabi £ saat Hijrah di Madinah)
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Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas nikmat umur,
kesehatan, dan kelapangan waktu sehingga kita dapat melangkah ke rumah-Nya ini. Selawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Agung Muhammad %,
beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Sebagai khotib, saya berwasiat khusus untuk diri saya pribadi dan umumnya kepada
jamaah sekalian: marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan sebenar-
benar takwa.

Jamaah Jumat yang mulia,

Ketika sebuah bangsa atau kelompok masyarakat menyambut pemimpin barunya di
tempat yang baru, biasanya pidato perdana diisi dengan janji politik, program pembangunan
ekonomi, atau pertahanan militer. Namun, mari kita tengok momen paling bersejarah dalam
peradaban Islam: ketika Rasulullah # pertama kali menjejakkan kaki di Madinah saat peristiwa
hijrah.

Sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat Abdurrahman bin Auf RA dalam kitab
Dalailun Nubuwwah karya Imam Baihaqi, pidato pertama Nabi ¥ di Madinah justru tidak
membahas peta politik, pertempuran, ataupun strategi ekonomi. Rasulullah ¥ memilih untuk
mengetuk pintu hati setiap manusia dengan pesan yang sangat mendasar tentang hakikat
kehidupan.



Ada lima pesan krusial dalam pidato tersebut yang patut menjadi perenungan kita
bersama: Sudah Siapkah Bekal Kita?

1. Pentingnya Menyiapkan Bekal Pribadi untuk Akhirat

Nabi # bersabda:
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"Wahai manusia, persiapkanlah bekal untuk diri kalian."”

Kita semua di dunia ini adalah seorang musafir. Bedanya, ada orang yang fokus
menyiapkan bekal perjalanan, sementara yang lain terlalu asyik menikmati pemandangan
di pinggir jalan hingga lupa tempat tujuan utamanya.

2. Kesadaran bahwa Kematian itu Pasti dan Mendadak
Nabi # menggambarkan bahwa seseorang bisa saja diwafatkan secara tiba-tiba,
meninggalkan harta dan urusan dunianya bagaikan "kambzng tanpa penggembala
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Ketika ajal tiba, pekerjaan belum usai, usaha belum rampung, namun semuanya
harus ditinggalkan. Di hadapan Allah kelak, tidak ada pengacara, tidak ada juru bicara, dan
tidak ada "orang dalam". Kita akan berdiri sendiri mempertanggungjawabkan perbuatan
kita.

Allah SWT berfirman dalam Qur' an Surah A11 'Tmran ayat 185
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"Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat sajalah
diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia
hanyalah kesenangan yang memperdaya."

3. Setiap Nikmat yang Diterima akan Dipertanyakan
Di akhirat kelak, Allah SWT bukan mempertanyakan seberapa banyak tabungan
atau seberapa luas tanah kita, melainkan:
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"Bukankah telah datang Rasul-Ku kepadamu? Bukankah Aku telah memberimu

harta dan berbagai nikmat? Lalu apa yang telah engkau persiapkan untuk dirimu
sendiri?"

Kita sering sibuk menyiapkan masa depan anak-anak kita, dan itu mulia. Namun

sungguh tragis jika seseorang meninggalkan warisan miliaran rupiah untuk ahli warisnya,
tetapi lupa meninggalkan amal untuk keselamatan dirinya sendiri di akhirat.

Allah SWT berfirman :
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (vang kamu
megah-megahkan di dunia itu)” (QS. At Takatsur: 8).

4. Kemudahan Membentengi Diri dari Neraka Melalui Sedekah
Rasulullah # memberikan jalan keluar yang sangat ringkas:
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"Barang siapa mampu melindungi wajahnya dari api neraka walau hanya dengan
separuh butir kurma, maka lakukanlah.”
Beliau tidak menuntut kita menyedekahkan seluruh harta atau satu kebun kurma.
Jangan pernah meremehkan kebaikan sekecil apa pun, karena bisa jadi amal yang kecil
itulah yang menyelamatkan kita dari siksa neraka.

5. Tutur Kata yang Baik adalah Jalan Keselamatan
Jika harta tak punya untuk disedekahkan, Nabi 2 menutup dengan pesan:
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"Dan barang siapa tidak mendapatkannya (harta untuk sedekah), maka dengan
perkataan yang baik."

Tutur kata yang santun, senyum yang tulus, dan nasihat yang menenangkan hati
sesama adalah sedekah yang bernilai tinggi di sisi Allah SWT.

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Siang ini, mari kita bertanya pada diri sendiri di tengah rutinitas dan kesibukan duniawi
yang tak ada habisnya ini: "Jika hari ini adalah hari terakhir kita di dunia, bekal apa yang
sudah benar-benar siap kita bawa?"
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